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ABSTRAK 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

       FAKULTAS EKONOMI 

               JAKARTA 

 (A)   ALOYSIA JESSICCA (115090027) 

 (B)    PENGARUH NEED FOR ACHIEVEMENT, LOCUS OF CONTROL, 

PROPENSITY TO TAKE RISK, TOLERANCE FOR AMBIGUITY, 

SELF CONFIDENCE DAN INNOVATIVENESS TERHADAP MINAT 

BERWIRAUSAHA DI KALANGAN PADA MAHASISWA 

FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

 (C)  xvii + 67 hlm, 2013, tabel 25; gambar 3; Lampiran 12 

 (D)   KEWIRAUSAHAAN 

 (E)  Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh need for 

achievement, locus of control, propensity to take risk, tolerance for 

ambiguity, self confidence, dan innovativeness terhadap minat berwirausaha 

di kalangan mahasiswa Universitas Tarumanagara. Populasi dari penelitian 

ini adalah mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dari Jurusan Manajemen dan 

Akuntansi. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, 

dimana anggota sampel merupakan mahasiswa/i yang masih tercatat dan 

aktif sebagai mahasiswa/i di Universitas Tarumanagara. Data diperoleh 

dengan menyebarkan kuesioner ke 150 responden yang disebarkan secara 

langsung. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi ganda. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah, secara bersamaan, variabel 

independen yaitu need for achievement, locus of control, propensity to take 

risk, tolerance for ambiguity, self confidence, dan innovativeness 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu minat 

berwirausaha.  

(F)     Daftar acuan (1934-2011) 

(G) Franky Slamet, S.E., M.M. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang 

Salah satu masalah besar yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini 

adalah masalah pengangguran. Hal ini terutama karena adanya 

keterbatasan kesempatan kerja yang tersedia. Hingga kini  jutaan 

penduduk Indonesia masih menganggur. Kepala Badan Pusat Statistik 

(BPS) Rusman Heriawan mengatakan survei terbaru tentang 

ketenagakerjaan yang dilakukan BPS periode Agustus 2010 lalu 

menunjukkan tingkat penganggur terbuka di Indonesia mencapai 7,14 

persen dari total jumlah angkatan kerja yang sebanyak 116,53 juta orang. 

Salah satu hal yang menarik yang didapat dari survei ketenagakerjaan 

adalah jumlah persentase penganggur tertinggi terdapat di kelompok 

lulusan sarjana dan diploma. (Jawa Pos, Kamis 2  Desember  2010) 

Salah satu jalan keluar untuk mengurangi pengangguran adalah 

dengan menumbuhkan jiwa wirausaha pada mahasiswa perguruan tinggi, 

yang diharapkan dapat menjadi seorang wirausaha yang terdidik, sukses, 

dan mampu membuka lowongan pekerjaan bagi masyarakat Indonesia dan 

membantu perekonomian bangsa.  

Menurut Ciputra, pendiri Universitas Ciputra Entrepreneurship 

Center (UCEC) untuk membangun ekonomi bangsa dibutuhkan minimal 
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dua persen wirausahawan dari keseluruhan populasi. Sayangnya, saat ini 

jumlah wirausaha Indonesia masih kurang dari satu persen. Jumlah 

wirausaha di Indonesia hanya sekitar 0,24 persen dari jumlah penduduk di 

Indonesia yang sekitar 238 juta jiwa. Jumlah wirausaha di Indonesia masih 

tertinggal jauh dari negara Asia lainnya seperti China dan Jepang dengan 

jumlah wirausahawan sepuluh persen dari total populasi. Jumlah 

wirausaha di Malaysia lima persen, dan di Singapura mencapai tujuh 

persen. Terlebih lagi di Amerika, lebih dari dua belas persen penduduknya 

menjadi wirausaha. (www.bisnis.com) 

Kewirausahaan telah lama menjadi perhatian penting dalam 

mengembangkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Davidsson (2003) 

dan  Kirzner (1973) berpendapat bahwa wirausaha merupakan perilaku 

kompetitif yang mendorong pasar, bukan hanya menciptakan pasar baru, 

tetapi menciptakan inovasi baru ke dalam pasar, sekaligus sebagai 

kontribusi nyata dari wirausaha sebagai penentu pertumbuhan ekonomi.  

Lebih tegas Wennekers dan Thurik (1999) serta Carree dan Thurik (2003) 

menyatakan bahwa pada dasarnya, wirausaha memberikan kontribusi pada 

kinerja ekonomi dengan memperkenalkan inovasi, menciptakan 

perubahan, menciptakan persaingan dan meningkatkan persaingan. 

 Dengan demikian, dalam jangka panjang eksistensi wirausaha sangat 

penting bagi  pertumbuhan ekonomi (Cipolla, 1981; Lazonick, 1991) dan 

produktivitas tinggi akan meningkatkan efisiensi (Weiss, 1976).   Bahkan, 

pemikiran yang menghubungkan wirausaha dengan pertumbuhan ekonomi 
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membuat evolusi industri atau evolusi ekonomi (Jovanovic, 1994 dan 

Audretsch, 1995). Dari sudut pandang ini, wirausaha bertindak sebagai 

agen perubahan, membawa ide-ide baru untuk pasar dan merangsang 

pertumbuhan melalui proses persaingan perusahaan. 

Menurut Drucker (1985; dalam Raposo & Paco, 2011: 454) 

kewirausahaan bukanlah hal wajib, tidak misterius dan tidak ada 

hubungannya dengan gen. Itu adalah disiplin dan, seperti disiplin, bisa 

dipelajari. Menurut Kuratko dan Hodgets (2004; dalam Raposo & Paco, 

2011: 454) kewirausahaan adalah proses dinamis dari visi, perubahan dan 

penciptaan. Hal ini membutuhkan aplikasi energi dan gairah terhadap 

penciptaan dan pelaksanaan ide-ide baru serta solusi kreatif. Dalam hal ini, 

kewirausahaan adalah lebih dari sekadar proses penciptaan bisnis 

sederhana. Demikian pun menurut Scharg, Adele, dan Poland (1987; 

dalam Wardoyo, 2012: 252) wirausahawan merupakan hasil belajar. 

Meskipun jiwa wirausaha juga diperoleh sejak lahir sebagai bakat, namun 

jika tidak diasah melalui belajar dan dimotivasi dalam proses 

pembelajaran, menjadi pisau yang tumpul. Untuk mempertajam minat dan 

kemampuan wirausahawan perlu ditumbuh-kembangkan melalui proses 

belajar dan pembelajaran. 

Salah satu faktor yang dipercaya mempengaruhi keinginan dan 

minat seseorang untuk memulai usaha baru adalah latar belakang 

pendidikan seseorang yang berkaitan dengan bidang usaha, seperti bisnis 

dan manajemen atau ekonomi. Peters (1995) menyatakan bahwa 
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pendidikan formal dan pengalaman kecil-kecilan yang dimiliki oleh 

seseorang dapat menjadi potensi utama untuk menjadi wirausaha yang 

berhasil. 

Menurut Reynolds, Hay, & Camp (1999; dalam Raposo & Paco, 

2011: 454), pendidikan dianggap penting untuk merangsang 

kewirausahaan karena beberapa alasan. Pertama, pendidikan memberikan 

individu dengan rasa kemandirian dan self-confidence. Kedua, pendidikan 

membuat orang sadar akan pilihan karir alternatif. Ketiga, pendidikan 

memberi individu pandangan yang lebih luas, sehingga membuat orang 

lebih siap untuk melihat peluang usaha. Akhirnya, pendidikan memberikan 

pengetahuan yang dapat digunakan oleh individu untuk mengembangkan 

peluang kewirausahaan baru. 

Wirausaha tidak hanya dilahirkan dan bukan hanya dibentuk 

melalui pengalaman hidup mereka. Melalui pendidikan kewirausahaan 

yang efektif seorang individu dapat mengakses keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk memulai dan mengembangkan sebuah 

bisnis baru.  

Sebuah asumsi yang melekat dalam pendidikan kewirausahaan 

adalah bahwa karakteristik dan keterampilan kewirausahaan dapat 

dikembangkan. Penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan terhadap 

kewirausahaan telah dihubungkan dengan beberapa karakteristik pribadi 

yang dapat dipengaruhi oleh program pendidikan formal (Gorman, 
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Hanlon, dan King, 1997; Bechard dan Toulouse, 1998; dalam Wardoyo, 

2012: 253).  

Karakteristik pribadi mempunyai peran yang sangat penting dalam 

membentuk motivasi seseorang untuk memulai suatu bisnis. (Raposo, et. 

al. 2008; dalam Ali, Topping, & Tariq, 2011: 14). Karakteristik 

kewirausahaan yang terkait dengan kepribadian kewirausahaan adalah 

need for achievement, locus of control, propensity to take risk, tolerance 

for ambiguity, self-confidence, dan innovativeness. (Begley & Boyd, 1987;  

Brockhaus & Horwitz, 1986; dalam Yusof, Sandhu, & Jain, 2007) 

Oleh karena itu, menurut Gartner dan Vesper (1974; dalam 

Izedonmi & Okafor, 2010: 49) banyak institusi dan lembaga pendidikan 

yang menawarkan program pendidikan dan pelatihan kewirausahaan. 

Program ini mencoba untuk memberikan pengaruh kepada murid-murid 

dalam meningkatkan ketertarikan mereka terhadap kewirausahaan, 

membentuk karakteristik, dan pada akhirnya membangun bisnis 

berdasarkan plilihan sendiri. Souitaris, Zerbinati, dan Al-lahan (2006; 

dalam Izedonmi & Okafor, 2010: 49) mengungkapkan bahwa program 

pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan kepribadian serta 

kemampuan dalam mendorong murid-muridnya mempunyai minat 

menjadi pengusaha untuk membantu mengembangkan ekonomi di 

negaranya. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh need for achievement, 
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locus of control, propensity to take risk, tolerance for ambiguity, self-

confidence, dan innovativeness terhadap minat berwirausaha di kalangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara. 

   

2. Identifikasi 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh need for achievement terhadap minat  

berwirausaha? 

b.   Apakah terdapat pengaruh locus of control terhadap minat berwirausaha? 

c. Apakah terdapat pengaruh propensity to take risk terhadap minat 

berwirausaha? 

d. Apakah terdapat pengaruh tolerance for ambiguity terhadap minat 

berwirausaha? 

e.   Apakah terdapat pengaruh self-confidence terhadap minat berwirausaha? 

f.   Apakah terdapat pengaruh innovativeness terhadap minat berwirausaha? 

3. Pembatasan 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah need for achievement, 

locus of control, propensity to take risk, tolerance for ambiguity, self-

confidence, dan innovativeness. Variabel dependennya adalah minat 

berwirausaha. 
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4. Perumusan 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

need for achievement, locus of control, propensity to take risk, tolerance for 

ambiguity, self-confidence, dan innovativeness terhadap minat berwirausaha? 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah need for 

achievement, locus of control, propensity to take risk, tolerance for 

ambiguity, self-confidence, dan innovativeness mempengaruhi minat 

berwirausaha di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Tarumanagara. 

2. Manfaat 

 Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai saran dan masukan yang dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk menjadi 

wirausaha. Selain itu juga dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan dan menambah wawasan yang berkaitan dengan bidang 

kewirausahaan. 
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